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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Bellakang Masalah 

Fenomena fatherless atau ketidakhadiran figur ayah dalam 

kehidupan anak menjadi isu yang semakin nyata di tengah dinamika 

keluarga modern di Indonesia. Meskipun data Badan Pusat Statistik 

(BPS) menunjukkan adanya penurunan angka perceraian dari 463.654 

kasus pada tahun 2023 menjadi 394.608 kasus pada tahun 2024.
1
 hal 

tersebut tidak serta merta menandakan membaiknya kondisi 

pengasuhan dalam keluarga. Dalam banyak kasus perceraian, anak 

justru kehilangan kedekatan dengan ayahnya, baik secara fisik maupun 

emosional. Kondisi inilah yang kemudian memunculkan fenomena 

fatherless, di mana anak tumbuh tanpa peran dan kehadiran ayah yang 

utuh dalam proses perkembangannya. 

Kelluarga melrupakan lingkungan pe lrtama dan telrpelnting dalam 

melmbelntuk kelpribadian anak, telrmasuk nilai moral dan psikologis. 

Idelalnya, ayah dan ibu saling be lrpelran secara selimbang dalam 

pengasuhan. Namun praktiknya, se lring telrjadi bahwa pengasuhan anak 

                                                             
1
 Badan Pusat Statistik, “Nikah dan Cerai Menurut Provinsi,” BPS.go.id, 

2024,https://www.bps.go.id/id/statisticstable/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZ

G9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi. html? Year = 

2024 

https://www.bps.go.id/id/statisticstable/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.%20html?%20Year%20=%202024
https://www.bps.go.id/id/statisticstable/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.%20html?%20Year%20=%202024
https://www.bps.go.id/id/statisticstable/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-menurut-provinsi.%20html?%20Year%20=%202024
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selpelnuhnya diselrahkan kelpada ibu, selmelntara ayah te lrbatas hanya pada 

aspelk elkonomi. Pelnellitian melnunjukkan bahwa minimnya inte lraksi 

elmosional antara ayah dan anak bisa me lnimbulkan dampak psikologis 

selrius, selpelrti pelnurunan prelstasi akadelmik dan melningkatnya masalah 

pelrilaku.
2
  

Dalam pelrspelktif Islam, ke lluarga dipandang se lbagai fondasi 

utama kelhidupan umat. Apabila fondasi ini kokoh, maka se lluruh 

struktur di atasnya akan belrdiri kuat dan melmbelri perlindungan. 

Selbagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nahl ayat 78 :  

 السَّمْعَُ لَك مُ  وَجَعَلَُ شَيْئًا تَ عْلَم وْنَُ لَُ أ مَّهَت ك مُْ ب ط ونُ  مِّنُْ أَخْرَجَك مُْ وَاللَّهُ 
۸۷ُ تَشْك ر ونَُ لَعَلَّك مُْ ُوَٱلْْفَْ   دَةَُُوَالْْبَْصَارَُ

Artinya "Allah melngelluarkan kamu dari pelrut ibumu dalam 

keladaan tidak melngeltahui selsuatu pun dan Dia melnjadikan bagi kamu 

pelndelngaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu belrsyukur" 

(Q.S. An – Nahl : 78).
3
 

 

 

Ayat ini melnelgaskan bahwa seljak lahir manusia melmelrlukan 

bimbingan orang tua untuk belrkelmbang, dan pelran ayah tidak hanya 

telrbatas selbagai pencari nafkah, mellainkan juga selbagai pellindung, 

telladan, selrta pelmbimbing spiritual bagi anak-anaknya. 

                                                             
2
  Fitroh, S. F. “Dampak fatherless te lrhadap prelstasi bellajar anak”. Jurnal 

PG-PAUD Trunojoyo: Jurnal Pendidikan Dan Pelmbellajaran Anak Usia Dini, Vol. 1, 

No. 2 (2014), h. 76-146. doi :  https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v1i2.3551 
3
 Delpartelmeln Agama RI, Al-Qur'an Surat An-Nahl ayat 78, Yayasan 

Pelnyellelnggara Pelnelrjelmah dan Pelnafsir Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Telrjelmahnya, 

Jakarta, 2010, h. 434  

https://doi.org/10.21107/pgpaudtrunojoyo.v1i2.3551
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Sellain itu, keltidakhadiran figur ayah dalam pengasuhan 

melmbawa dampak selrius telrhadap perkembangan anak, baik dalam 

aspelk psikologis maupun sosial. Anak yang tidak melndapatkan 

keltelrlibatan ayah relntan melngalami hambatan dalam kelmandirian, 

kontrol elmosi, selrta kelsulitan belradaptasi delngan lingkungan selkitar. 

Pelnellitian melnunjukkan bahwa keltelrlibatan ayah dalam pengasuhan 

memberikan pelngaruh positif selbelsar 43,6% telrhadap kelmampuan anak 

melnyelsuaikan diri. Hal ini melmbuktikan bahwa pelran ayah tidak dapat 

telrgantikan.
4
 

Felnomelna fatherless juga nyata telrjadi di kawasan pelrkotaan, 

telrmasuk Jakarta Barat, yang melmiliki angka perceraian  cukup tinggi 

dalam belbelrapa tahun telrakhir. Kondisi ini melmpelrlihatkan adanya 

keltimpangan antara tuntutan hukum baik dalam kelrangka Islam 

maupun hukum positif yang melnghelndaki keltelrlibatan aktif selorang 

ayah, delngan relalitas sosial yang justru melnunjukkan selbaliknya. 

Belrdasarkan kondisi telrselbut, Kellurahan Kamal dipilih selbagai 

lokasi pelnellitian. Wilayah ini melmiliki angka perceraian  yang cukup 

tinggi dibandingkan kellurahan lain di Jakarta Barat. Sellain itu, 

dinamika sosial-elkonomi yang belragam di daelrah ini melncelrminkan 

                                                             
4
 Sari, R. P., Puspitasari, EL., & Solfiah, Y. “Pelngaruh Keltelrlibatan Ayah 

Dalam Pelngasuhan Telrhadap Pelnyelsuaian Diri Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di TT IT 

ELl-Azzam Kota Pelkanbaru”. Innovativel: Journal Of Social Scielncel Relselarch, Vol. 3, 

No. 2 (2023), h. 3068. 
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komplelksitas kelhidupan kelluarga pelrkotaan. Olelh karelna itu, pelnulis 

telrmotivasi untuk melnelliti lelbih dalam delngan judul: “Kedudukan 

Fatherless dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif  

(Studi Kasus di Kelurahan Kamal Kecamatan Kalideres Jakarta 

Barat).”   

Pelnellitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

akadelmik dalam melmpelrkaya kajian hukum kelluarga Islam, selrta 

kontribusi praktis bagi masyarakat untuk melmahami pentingnya 

keltelrlibatan ayah dalam pengasuhan. Sellain itu, hasil pelnellitian ini juga 

rellelvan untuk melnjadi masukan bagi lembaga telrkait dan pelmelrintah 

dalam melmpelrkuat perlindungan anak, selhingga dapat melncelgah 

lahirnya gelnelrasi yang lelmah akibat felnomelna fatherless.
5
  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pemenuhan hak-

hak anak dalam keluarga fatherless di Kelurahan Kamal 

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat? 

2. Apa factor yang penyebab terjadinya fenomena fatherless di 

Kelurahan Kamal Kecamatan Kalideres Jakarta Barat ditinjau 

dari perspektif hukum Islam dan hukum positif? 

                                                             
5
 Nihayati, D. A. “Upaya Pelmelnuhan Hak Anak Mellalui Pelncelgahan 

Fatherless”. ELqualita: Jurnal Studi Gelndelr dan Anak, Vol. 5, No. 1 (2023), h. 31. 

Doi : 10. 24235/elqualita.v5i1.13258 

http://dx.doi.org/10.24235/equalita.v5i1.13258
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3. Bagaimana tuntunan Islam terhadap pola asuh yang ideal dalam 

keluarga fatherless di Kelurahan Kamal Kecamatan Kalideres 

Jakarta Barat? 

 

C. Tujuan Pelnellitian 

1. Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap pemenuhan hak-

hak anak dalam keluarga fatherless di Kelurahan Kamal 

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat. 

2. Melnganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya fenomena 

fatherless di Kelurahan Kamal Kecamatan Kalideres Jakarta 

Barat ditinjau dari perspektif hukum Islam dan hukum positif. 

3. Melngkaji tuntunan Islam terhadap pola asuh yang ideal dalam 

keluarga fatherless di Kelurahan Kamal Kecamatan 

Kalideres Jakarta Barat. 

 

D. Manfaat Pelnellitian 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pelngelmbangan khazanah kelilmuan, khususnya di bidang 

hukum Islam dan perlindungan anak. Hasil pelnellitian ini juga 

dapat melmpelrkaya litelratur melngelnai felnomelna kelluarga 
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fatherless di Indonelsia, selhingga melnjadi rujukan akadelmik 

bagi pelnellitian sellanjutnya yang melmbahas isu selrupa 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pelnulis : pelnellitian ini digunakan selbagai syarat 

agar melndapatkan gellar sarjana hukum dalam bidang Hukum 

Kelluarga Islam  dan juga melnjadi tambahan pengetahuan yang 

dapat digunakan di lingkungan masyarakat. 

Bagi Masyarakat, pelnellitian ini diharapkan dapat 

melningkatkan kelsadaran orang tua melngelnai pentingnya 

keltelrlibatan ayah dalam pengasuhan anak, selhingga dapat 

melminimalisir dampak nelgatif dari fatherless. 

Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait, pelnellitian ini 

dapat dijadikan bahan pelrtimbangan dalam melrumuskan 

kelbijakan perlindungan anak, telrutama dalam kelluarga yang 

melngalami perceraian . 

Bagi akadelmisi dan praktisi hukum, pelnellitian ini dapat 

melnjadi bahan relfelrelnsi selrta dasar kajian lelbih lanjut telrkait isu 

perlindungan anak dan hukum kelluarga Islam, khususnya dalam 

kontelks felnomelna fatherless. Sellain itu, pelnellitian ini juga 

dapat melmbelri masukan praktis bagi lembaga pelradilan agama 
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dalam melnangani kasus-kasus yang belrkaitan delngan hak anak 

dan tanggung jawab ayah pasca perceraian  

 

 

EL. Pelnellitian Telrdahulu Yang Rellelvan 

Delngan dilakukannya pe lnellitian ini, pelnulis juga me lnelmukan 

belbelrapa karya ilmiah selbellumnya yang melmbahas melngelnai 

felnomelna fatherless dari belrbagai pelrspelktif. Belrikut uraian singkat 

pelnellitian telrdahulu yang melmiliki keltelrkaitan delngan pelnellitian 

pelnulis, diantaranya :  

Ulhiyah Univelrsitas Islam Ne lgelri Sultan Maulana Hasanudin 

delngan judul skripsi “Fe lnomelna Fatherless dalam Pelrspelktif Al-Qur'an 

(Studi Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”.
6
 melmbahas 

telntang bagaimana Buya Hamka me llalui Tafsir Al-Azhar melnyoroti 

pentingnya kelhadiran ayah dalam melmbimbing anak. Pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa Al-Qur’an melnelmpatkan ayah se lbagai figur 

selntral dalam melmbangun akhlak, melntal, dan spiritual anak. Ulhiyah 

melnelkankan bahwa felnomelna fatherless tidak hanya be lrdampak pada 

aspelk psikologis, teltapi juga melmelngaruhi kelutuhan pendidikan moral 

anak. Kajian ini belrbelntuk studi kelpustakaan delngan fokus pada 

                                                             
6
 Ulhiyah, U. (2024). Felnomelna Fatherless dalam Pelrspelktif Al-Qur'an 

(Studi Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka) (Doctoral disselrtation, UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin Banteln). 
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pelnafsiran ayat-ayat Al-Qur’an. Pada pelnellitian ini melmiliki 

pelrsamaan delngan skripsi pe lnulis kare lna sama-sama melmbahas 

felnomelna fatherless dari pelrspelktif Islam. Pe lrbeldaan melndasar telrleltak 

pada pelndelkatan yang digunakan, di mana pelnellitian Ulhiyah be lrfokus 

pada kajian tafsir dan pelmikiran Buya Hamka, se ldangkan skripsi 

pelnulis melnggunakan pelndelkatan hukum kelluarga Islam de lngan studi 

kasus di masyarakat Kellurahan Kamal Kecamatan Kalidelrels Jakarta 

Barat. Kelbaruan dari pelnellitian pelnulis adalah melnghadirkan analisis 

hukum Islam yang tidak hanya be lrsifat telkstual, teltapi juga telrhubung 

langsung delngan relalitas sosial masyarakat pelrkotaan.  

Azhary Pangelstu Utami  Unive lrsitas Islam Ne lgelri Syarif 

Hidayatullah de lngan judul skripsi “Analisis Fatherless Kelnakalan 

Dampak Pada Relmaja SMAN Di Jakarta Timur”.
7
 melmbahas 

keltelrkaitan antara felnomelna fatherless delngan pelrilaku relmaja. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa keltiadaan figur ayah secara signifikan 

belrhubungan delngan tingginya angka kelnakalan relmaja, selpelrti 

relndahnya kontrol e lmosi, kelsulitan akadelmik, hingga ke ltelrlibatan 

dalam pelrilaku melnyimpang. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan 

lapangan delngan mellibatkan siswa selkolah melnelngah di Jakarta Timur 

                                                             
7
 Utami, A. P. (2021). Analisis Dampak Fatherless Pada Kelnakalan Relmaja 

SMAN di Jakarta Timur (Bachellor's thelsis, Jakarta: FITK UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta). 



 9 

selbagai subjelk utama. Pada pelnellitian ini melmiliki pelrsamaan delngan 

skripsi pelnulis karelna sama-sama melmbahas dampak keltidakhadiran 

ayah telrhadap perkembangan anak. Pelrbeldaan melndasar telrleltak pada 

fokus kajian, di mana pelnellitian Azhary me lnelkankan pada aspelk 

psikologis dan pe lrilaku relmaja di selkolah, selmelntara skripsi pelnulis 

melnitikbelratkan pada analisis posisi hukum fatherless dalam hukum 

kelluarga Islam. Ke lbaruan pelnellitian pelnulis telrleltak pada pelmeltaan 

hubungan antara felnomelna fatherless dan hukum Islam yang 

difokuskan pada masyarakat pelrkotaan, selhingga melnghasilkan kajian 

yang lelbih normatif dan kontelkstual. 

Riska Srinova Univelrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry delngan judul 

skripsi “konselkuelnsi Fatherless Telrhadap Sosial dan Psikologis anak 

dalam hukum keluarga islam (Studi Kasus di Kecamatan Samalanga 

Kabupateln Birelueln)”.
8
 melnelliti bagaimana fatherless belrdampak pada 

kondisi sosial dan psikologis anak, se lrta bagaimana hukum kelluarga 

Islam melmandang felnomelna telrselbut. Hasil pe lnellitian melnunjukkan 

bahwa anak yang me lngalami fatherless celndelrung melmiliki kelsulitan 

belradaptasi secara sosial, melngalami telkanan psikologis, dan kurang 

melndapat bimbingan dalam hal pendidikan moral. Pelnellitian ini 

                                                             
8
 Srinova, R. (2024). Konselkuelnsi Fatherless Telrhadap Sosial Dan 

Psikologis Anak Dalam Hukum Kelluarga Islam (Studi Kasus Di Kecamatan 

Samalanga Kabupateln Birelueln) (Doctoral disselrtation, UIN Ar-Raniry Pascasarjana 

Hukum Kelluarga) 
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belrbasis studi kasus di daelrah Samalanga, Ace lh, delngan pelndelkatan 

elmpiris dan analisis hukum Islam. Pada pe lnellitian ini melmiliki 

pelrsamaan delngan skripsi pelnulis karelna kelduanya sama-sama 

melngaitkan fe lnomelna fatherless delngan hukum ke lluarga Islam. 

Pelrbeldaan melndasar telrdapat pada lokasi dan fokus pelnellitian, di mana 

pelnellitian Riska melngambil studi kasus di wilayah peldelsaan Acelh 

delngan melnelkankan dampak sosial-psikologis, se lmelntara skripsi 

pelnulis melnelliti masyarakat pelrkotaan di Ke llurahan Kamal Jakarta 

Barat delngan melnitikbelratkan pada posisi hukum Islam te lrhadap 

fatherless. Kelbaruan pelnellitian pelnulis adalah fokusnya pada kontelks 

pelrkotaan yang le lbih komplelks, selhingga melnghasilkan pelrspelktif 

hukum Islam yang le lbih aplikatif telrhadap relalitas sosial modelrn. 

 

F. Kelrangka Pelmikiran 

Kelrangka pelmikiran dalam pelnellitian ini belrfungsi selbagai 

landasan konselptual untuk melnjellaskan hubungan antara norma 

hukum, ajaran Islam, dan relalitas sosial yang belrkelmbang. Delngan 

adanya kelrangka pelmikiran, arah pelnellitian melnjadi lelbih sistelmatis 

dan telrarah. Kelrangka pelmikiran ini disusun belrdasarkan telori 

kelpastian hukum dan konselp fatherless, selhingga pelnellitian melmiliki 

dasar konselptual yang sistelmatis dan ilmiah. Telori kelpastian hukum 

dipilih karelna belrhubungan langsung delngan perlindungan hak anak 
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dalam situasi kelluarga yang tidak utuh. Delngan kelrangka ini, pelnellitian 

diharapkan mampu melnghubungkan norma hukum, ajaran Islam, dan 

relalitas sosial yang belrkelmbang. 

Fenomena fatherless semakin menunjukkan bahwa masalah 

keluarga di Indonesia masih menjadi persoalan yang serius. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023 tercatat 

463.654 kasus perceraian, dan pada tahun 2024 menurun menjadi 

394.608 kasus. Penurunan ini tidak serta merta menandakan bahwa 

kondisi keluarga semakin baik, karena perceraian tetap meninggalkan 

dampak besar terhadap anak. Salah satu dampak yang paling sering 

terjadi adalah renggangnya hubungan antara anak dan ayah setelah 

perceraian, yang membuat peran ayah dalam pengasuhan menjadi 

berkurang. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa fenomena 

fatherless tidak hanya disebabkan oleh ketidakhadiran ayah secara 

fisik, tetapi juga karena berkurangnya perhatian dan dukungan 

emosional yang dibutuhkan anak. Fenomena ini juga ditemukan di 

Kelurahan Kamal, Jakarta Barat, sehingga wilayah tersebut relevan 

untuk dijadikan lokasi penelitian dalam mengkaji tinjauan hukum Islam 

terhadap keluarga fatherless. 

Dalam hukum positif Indonelsia, perlindungan anak diatur 

secara jellas dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 telntang 
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Pelrubahan atas UU No. 23 Tahun 2002 telntang Perlindungan Anak. 

Pasal 26 ayat (1) melnelgaskan bahwa: "Orang tua belrkelwajiban dan 

belrtanggung jawab untuk: a) melngasuh, melmellihara, melndidik, dan 

mellindungi anak; b) melnumbuhkelmbangkan anak selsuai delngan 

kelmampuan, bakat, dan minatnya; c) melncelgah telrjadinya perkawinan 

pada usia anak; dan d) memberikan pendidikan karaktelr dan 

pelnanaman nilai budi pelkelrti pada anak." 

Sellanjutnya, Pasal 26 ayat (2) melnyatakan : "Dalam hal orang 

tua tidak ada, tidak dikeltahui keberadaannya, atau karelna suatu selbab 

tidak dapat mellaksanakan kelwajiban dan tanggung jawabnya 

selbagaimana dimaksud pada ayat (1), maka kelwajiban dan tanggung 

jawab selbagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat belralih kelpada 

kelluarga, yang dilaksanakan selsuai delngan keltelntuan peraturan 

pelrundang-undangan”.
9
 Keltelntuan ini melnjadi bukti nyata adanya 

kelpastian hukum yang melnjamin hak anak teltap telrlindungi melskipun 

ayah tidak hadir dalam kelluarga. 

Felnomelna fatherless dalam pelrspelktif Islam melnelgaskan 

pentingnya kelhadiran ayah dalam melndidik dan mellindungi anak. 

Allah SWT belrfirman dalam QS. An-Nisa ayat 9: 

                                                             
9
 Relpublik Indonelsia, Undang-Undang Pasal 26 Nomor 35 Tahun 2014 

telntang Pelrlindungan Anak, Lelmbar Nelgara Tahun 2014, h. 11-12 
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                        

             

Artinya : "Dan helndaklah takut kelpada Allah orang-orang yang 

selandainya melninggalkan di bellakang melrelka anak-anak yang lelmah, 

yang melrelka khawatir telrhadap kelseljahtelraannya. Olelh selbab itu, 

helndaklah melrelka belrtakwa kelpada Allah dan helndaklah melrelka 

melngucapkan pelrkataan yang belnar." (QS. An-Nisa: 9).
10

  
 

Ayat ini melmbelri pelringatan agar para orang tua, khususnya 

ayah, tidak melninggalkan gelnelrasi yang lelmah, baik dari selgi akidah, 

moral, maupun kelseljahtelraan. Kelhadiran ayah melnjadi pelnting untuk 

melmastikan anak-anak tumbuh delngan perlindungan, pendidikan, dan 

kasih sayang yang melmadai. 

Hadis Nabi Muhammad SAW juga melmpelrkuat hal telrselbut: 

 

 ُُرَع يَّت هُ  عَنُْ مَسْؤ وْلُ  وكَ لُّك مُْ راَعُ  ك لُّك مُْ
Artinya :  

"Seltiap kamu adalah pelmimpin, dan seltiap pelmimpin akan 

dimintai pelrtanggungjawaban atas yang dipimpinnya." (HR. Bukhari 

dan Muslim).
11

 

 

                                                             
10

 Al-qur’an Delpartelmeln Agama RI, Al-Qur'an dan Telrjelmahnya, (Jakarta 

2010) h. 78 
11

 HR. al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, no. 893; HR. Muslim dalam 

Shahih Muslim, no. 1829  
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Hadis ini melnunjukkan bahwa ayah selbagai kelpala kelluarga 

melmiliki tanggung jawab yang belsar, bukan hanya melncari nafkah, 

teltapi juga melndidik, melmbimbing, dan mellindungi kelluarganya. 

Pelsan utama dari ayat Al-Qur’an dan hadis di atas adalah bahwa 

keltidakhadiran pelran ayah dalam pengasuhan (fatherless) tidak hanya 

belrdampak pada aspelk sosial dan psikologis anak, teltapi juga 

belrtelntangan delngan prinsip dasar dalam ajaran Islam. Olelh karelna itu, 

pelnellitian melngelnai posisi hukum fatherless dalam hukum kelluarga 

Islam melnjadi pelnting untuk melnelgaskan kelmbali kelwajiban selorang 

ayah dalam melmbangun kelluarga yang kokoh dan mellindungi gelnelrasi 

agar tidak melnjadi lelmah. 

Felnomelna fatherless juga dipelngaruhi budaya patriarki yang 

melnelmpatkan pengasuhan selpelnuhnya pada ibu, selhingga pelran ayah 

selring telrpinggirkan. Padahal, pelnellitian melnunjukkan keltelrlibatan 

ayah belrdampak positif pada prelstasi akadelmik, kontrol elmosi, dan 

perkembangan sosial anak. Selbaliknya, keltiadaan figur ayah selring 

melngakibatkan masalah psikologis, pelrilaku melnyimpang, dan 

lelmahnya keltahanan melntal anak.
12

 Fakta ini melnunjukkan bahwa 

pelran ayah melmiliki nilai stratelgis yang tidak dapat digantikan. 

                                                             
12

 Ramadhani, Siska. “Keltelrlibatan Ayah dalam Pelngasuhan dan Dampaknya 

bagi Pelrkelmbangan Anak.“ Jurnal Psikologi Insight. Vol. 5, No. 2 (2019): h. 143–

152. 
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Delngan delmikian, kelrangka pelmikiran ini melnyatukan hukum 

positif, hukum Islam, dan relalitas sosial. Hukum positif memberikan 

kelpastian mellalui relgulasi, hukum Islam melnelgaskan kelwajiban moral-

spiritual ayah, selmelntara data elmpiris melnunjukkan dampak nyata dari 

fatherless. Pelnellitian ini melmiliki kelbaruan karelna melnganalisis posisi 

hukum fatherless dalam hukum kelluarga Islam delngan studi kasus di 

Kellurahan Kamal. Kelrangka pelmikiran ini juga melnunjukkan bahwa 

telori kelpastian hukum melnjadi landasan pelnting untuk melmastikan 

perlindungan anak dalam felnomelna fatherless, baik mellalui relgulasi 

maupun norma Islam.
13

 

 

G. Meltodologi Pelnellitian 

Dalam pelnellitian melngelnai Posisi Hukum Fatherless dalam 

Hukum Kelluarga Islam (Studi Kasus di Ke llurahan Kamal Kecamatan 

Kalidelrels Jakarta Barat), pelnulis melnggunakan meltodel selbagai 

belrikut: 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian hukum 

normatif empiris. Pelnellitian normatif dilakukan delngan melnellaah 

                                                             
13

 Zarkasyi, EL. S. W., & Badri, M. A. “Fe lnomelna fatherless dalam kelluarga 

pelrspelktif hukum islam.” USRAH: Jurnal Hukum Kelluarga Islam, Vol. 4, No. 2 

(2023), h. 193-208. DOI:  

https://doi.org/10.46773/usrah.v4i2.765 

https://doi.org/10.46773/usrah.v4i2.765
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peraturan pelrundang-undangan, Al-Qur’an, hadis, selrta litelratur 

telrkait hukum kelluarga Islam dan perlindungan anak. Selmelntara 

itu, pelnellitian elmpiris dilakukan mellalui pelnellitian lapangan 

delngan cara obselrvasi dan wawancara telrhadap kelluarga fatherless 

di Kellurahan Kamal. 

Pelndelkatan yang dipakai adalah kualitatif, yaitu pelnellitian yang 

belrupaya melmahami felnomelna sosial secara melndalam belrdasarkan 

sudut pandang subjelk yang ditelliti. Pelndelkatan ini lelbih 

melnelkankan pada makna, kontelks, dan prosels dibandingkan delngan 

angka atau statistik. 

2. Lokasi pelnellitian  

Pelnellitian ini dilakukan di Kellurahan Kamal, Kecamatan 

Kalidelrels, Jakarta Barat, delngan fokus pada kelluarga yang 

melngalami kondisi fatherless. Lokasi ini dipilih karelna melmiliki 

angka perceraian  yang cukup tinggi dibandingkan kellurahan lain di 

Jakarta Barat, selrta melncelrminkan dinamika kelluarga pelrkotaan 

yang komplelks. 

3. Sumbelr data  

a. Data Primer 

Data primelr dipelrolelh dari hasil wawancara langsung delngan 

kelluarga fatherless, khususnya ibu dan anak, selrta obselrvasi 

kondisi sosial masyarakat di Kellurahan Kamal. 



 17 

b. Data Sekunder 

Data selkundelr dipelrolelh dari bahan pustaka belrupa buku, 

jurnal, skripsi telrdahulu, artikell ilmiah, Al-Qur’an, hadis, selrta 

peraturan pelrundang-undangan selpelrti Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 telntang Perlindungan Anak dan Kompilasi 

Hukum Islam. 

4. Telknik Pelngumpulan Data 

a.  Observasi 

Pelnelliti mellakukan pelngamatan langsung di lingkungan 

kelluarga fatherless di Kellurahan Kamal untuk mellihat kondisi 

sosial, elkonomi, dan pola pengasuhan yang belrlangsung. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan delngan ibu dan anak dari 

kelluarga fatherless, selrta tokoh masyarakat atau tokoh agama 

seltelmpat, untuk melmpelrolelh data telntang pelngalaman, dampak, 

dan pandangan melrelka telrkait felnomelna fatherless. 

c. Dokumentasi 

Dokumelntasi dilakukan delngan melngumpulkan catatan 

relsmi dan data dari instansi telrkait, selpelrti data angka 

perceraian  dari Kellurahan Kamal. 
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5. Telknik Analisis Data 

Data yang dipelrolelh dianalisis delngan meltodel deskriptif 

kualitatif, yaitu melnguraikan data hasil obselrvasi, wawancara, dan 

dokumelntasi, kelmudian dikaitkan delngan telori kelpastian hukum, 

konselp hukum kelluarga Islam, selrta peraturan pelrundang-undangan 

yang belrlaku. Analisis ini belrtujuan untuk melnggambarkan 

kelselnjangan antara norma hukum dan relalitas sosial. 

 

H. Sistelmatika Pelnulisan 

Dalam pelnellitian skripsi ini telrbagi keldalam lima bab, pada 

seltiap bab telrdapat satu bab. Sellanjutnya didalam bab pelmbahasan ini 

melmiliki keltelrkaitan satu sama lain.  Delngan sistelmatika telrselbut, 

diharapkan pelmbahasan dalam skripsi ini tidak hanya lelbih telrarah dan 

mudah dipahami, teltapi juga mampu melnunjukkan keltelrkaitan antara 

telori yang dibahas delngan praktik yang telrjadi di lapangan. 

BAB I Melrupakan pelndahuluan yang telrdiri dari Latar bellakang 

masalah, masalah, tujuan pelnellitian dan  manfaat pelnellitian, pelnellitian 

telrlelbih dahulu, kelrangka pelmikiran, meltodologi pelnellitian, sistelmatika 

pelnulisan.  

BAB II Melrupakan uraian melngelnai landasan telori yang belrisi 

Tinjauan Teloritis Telntang Fatherless dan Hukum Kelluarga Islam. 
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BAB III Melnguraikan Gambaran Kondisi Objelktif Kellurahan 

Kamal.  

BAB IV Belrisi Pelnjellasan Konselp Hukum Kelluarga Islam 

telrhadap Pelmelnuhan Hak Anak dalam Kelluarga Fatherless, Keltelntuan 

Hukum Islam dan Hukum Positif telrhadap Keltelntuan Fatherless, 

Tuntutan Islam telrhadap Pelmelnuhan Pola Asuh dalam Kelluarga 

Fatherless di Kellurahan Kamal. 

BAB V Melrupakan bagian telrakhir dalam pelnellitian ini, yaitu 

belrisi pelnutup dari pelnellitian yang melliputi kelsimpulan dan saran. 

 


